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ABSTRACT

Posyandu supports maternal and child health, but challenges persist in improving mothers' knowledge and skills
in managing undernourished children. This research aims to assess effect of posyandu cadres in mentoring
mothers of undernourished children on knowledge, attitude, practice, and self-efficacy of providing
complementary feeding. This study used a quasi-experimental design with pre-post-test control group. Mothers
of children 6-24 mo of agedivided into intervention a control groups (n30 for each group). Data were collected
using structured questionnaires the study was conducted over 2 months in 6 villages, with 3 intervention and 3
control villages in Baggai district. Data were analyzed using descriptive statistics, independent t-tests, and paired
ttests. A p-value <0.05 was considered statistically significant. Most of the mothers were housewives (67%) and
had completed junior or senior high school. There were no difference between groups ata baseline in all measured
variables. There were significant improvements in knowledge before and after intervention 62.0+7.14 to
87.0+5.96 (p<0.001). The attitude variable also showed a significant change 63.7+10.3 to 91.6+7.46 (p<0.001).
In the intervention group, the diversity of food consumption between before and after intervention showed a
significant difference 3.90+1.15 to 5.33+1.24 (p<0.040). Self-efficacy levels improved significantly between
before-after intervention in the intervention group 54.6+14.0 to 88.0+4.06 (p<0.001). The short-term
implementation of mentoring by posyandu cadres showed significant improvements in knowledge, attitudes,
practices, and self-efficacy among mothers of undernourished children.
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ABSTRAK

Posyandu mendukung kesehatan ibu dan anak, namun masih terdapat tantangan dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu dalam mengelola anak kurang gizi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh kader
posyandu dalam pendampingan ibu anak kurang gizi terhadap pengetahuan, sikap, praktik, dan efikasi diri dalam
pemberian makanan pendamping. Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pre-post-test
control group. Ibu-ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan dibagi menjadi kelompok intervensi dan kontrol (n30
untuk setiap kelompok). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur. Penelitian ini dilakukan selama
2 bulan di 6 desa, dengan 3 desa intervensi dan 3 desa kontrol di Baggai. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji-t independen, dan uji-t berpasangan. Nilai-p < 0,05 dianggap signifikan secara statistik. Sebagian
besar ibu adalah ibu rumah tangga (67%) dan telah menyelesaikan pendidikan SMP atau SMA. Tidak terdapat
perbedaan antar kelompok pada awal penelitian pada semua variabel yang diukur. Terdapat peningkatan
pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi, yaitu 62,0£7,14 menjadi 87,0£5,96 (p<0,001).
Variabel sikap juga menunjukkan perubahan yang signifikan, yaitu 63,7+£10,3 menjadi 91,6+7,46 (p<0,001). Pada
kelompok intervensi, keragaman konsumsi pangan antara sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan
perbedaan yang signifikan, yaitu 3,90+1,15 menjadi 5,33+1,24 (p<0,040). Tingkat efikasi diri meningkat secara
signifikan antara intervensi sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi 54,6+14,0 menjadi 88,0+4,06
(p<0,001). Pelaksanaan pendampingan jangka pendek oleh kader posyandu menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam hal pengetahuan, sikap, praktik, dan efikasi diri dikalangan ibu-ibu yang memiliki anak
kurang gizi.

Kata kunci : pendampingan kader posyandu, pengetahuan, sikap, praktik MP-ASI, efikasi diri.
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PENDAHULUAN

Laporan WHO menyebutkan bahwa
pada tahun 2022, masih ada 154,3 juta anak
stunting di seluruh dunia. Demikian pula di
Indonesia, prevalensinya tetap tinggi, meskipun
ada tren penurunan selama lima tahun terakhir.
Pada tahun 2018, prevalensinya adalah 30,8%,
menurun menjadi 27,7% pada tahun 2019,
24,4% pada tahun 2021, dan 21,6% pada tahun
2022. Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa
prevalensi stunting nasional dan regional masih
lebih tinggi dari target yang ditetapkan oleh
WHO, RPJMN, dan Renstra Kemenkes yang
berada di bawah 20%.

Berdasarkan data Data nasional tahun
2018 berada di angka 30,8% dan terus menurun
hingga tahun 2022 menjadi 21,6%. Demikian
pula di Provinsi Sulawesi Tengah, pada tahun
2018, prevalensi stunting sebesar 32,3% dan
cenderung menurun menjadi 31,3% pada tahun
2019 dan 29,7% pada tahun 2021, dan 28,2%
pada tahun 2022. Kabupaten Banggai juga
menunjukkan tren serupa, dengan prevalensi
stunting sebesar 29,96% pada tahun 2019,
menurun menjadi 26% dan 24,3% pada tahun
2021 dan 2022. Di Kabupaten Batui Selatan,
prevalensi stunting sebesar 8,45%, kekurangan
berat badan 15,63%, dan wasting 3,64%.
Namun, proporsi anak kekurangan gizi yang
diukur hanya 78,22%, artinya masih ada anak
kekurangan gizi yang status gizinya tidak
diketahui. masing-masing.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur
Sakina menyebutkan bahwa Short monitoring
selama dua bulan memiliki efek yang sangat
signifikan pada kedua kelompok, namun skor
CFSE meningkat lebih banyak pada kelompok
intervensi dengan perbedaan masing-masing
(16,6 vs 5,9 p = 0,001). Menurut studi literatur
(Hendriyani et al., 2020), peningkatan asupan
makanan dan pertumbuhan fisik pada anak
terkait erat dengan efikasi diri ibu. Efikasi diri
ibu mempengaruhi status gizi anak-anak
mereka. Selama periode pemberian MP-ASI,
bayi dirawat sepenuhnya oleh ibunya, oleh
karena itu, keterampilan, pengetahuan, dan
efikasi diri ibu sangat penting, karena
pengetahuan tentang pemberian ASI ASI,
sikap, dan keyakinan ibu dalam memberikan
MPASI akan membentuk pola ASI yang baik.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
(Hendrayani et al., 2020) menunjukkan bahwa

efikasi diri ibu meningkat setelah bantuan
intervensi gizi.

METODE

Intervensi dilakukan selama 2 bulan di
enam desa, dengan 3 desa intervensi (Masing,
Gori-Gori, Ombolu) dan 3 desa kontrol
(Sukamaju 1, Sukamaju, Maleojaya) di
Kecamatan Batui Selatan. Kelompok intervensi
mendapatkan  pendampingan pengetahuan,
pendidikan, dan kunjungan rumah selama dua
bulan, sedangkan kelompok kontrol hanya
mendapatkan edukasi di posyandu. Seleksi
kader pendamping dengan melakukan pre-post
test dan melihat kader mana yang aktif selama
pelaksanaan pelatihan kader. Pada tahap awal
pendampingan, kader didampingi peneliti
untuk mengunjungi rumah keluarga yang
menjadi subjek penelitian, kemudian kader
mengunjungi rumah subjek secara mandiri.
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimental dengan kelompok kontrol pra-
pasca-tes, penelitian ini melibatkan 60 subjek,
dibagi menjadi 30 kelompok intervensi dan 30
kelompok kontrol. Variabel yang diukur
adalah karakteristik subjek, pengetahuan,
sikap, praktik Pemberian Makanan
Pendamping Lengkap, dan efikasi diri ibu.
Pengukuran dilakukan oleh peneliti
sebelum  dan  sesudah  intervensi.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner.

HASIL

Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya
perbedaan pengetahuan pra pasca yang
signifikan pada kelompok intervensi, dengan
nilai p <0,05, menunjukkan adanya pengaruh
pendampingan kader Posyandu terhadap
pengetahuan tentang pemberian makanan
pendamping. pada ibu balita. Mayoritas balita
adalah perempuan (56,7%) dan berada dalam
kelompok wusia 16-12 bulan (53,3%).
Berdasarkan jenis pekerjaan orang tua, ibu
rumah tangga (IRT) merupakan profesi yang
paling umum (93,3%), sedangkan
pedagang/penjual, karyawan swasta, dan petani
hanya (6,7%). Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan pengetahuan, sikap, praktik
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pemberian makanan pendamping , dan efikasi
diri ibu Dbalita yang signifikan setelah
pendampingan kader Posyandu. Sikap (p
<0,05), keragaman konsumsi dalam praktik
pemberian makanan pendamping (p <0,001),
dan efikasi diri (p <0,05) semuanya meningkat

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan
pengaruh intervensi pendampingan oleh
kader kesehatan desa terlatih (kader
posyandu) yang sebelumnya telah
mendapatkan pelatihan pengetahuan MP-
ASI. Self-efficacy adalah konsep yang
digunakan untuk mengukur efektivitas ibu
dalam memberikan MP-ASI  dengan
menyediakan makanan pada waktu yang
tepat dan dalam kuantitas, frekuensi,
konsistensi, dan variasi yang cukup,
memastikan keamanan pangan,
menciptakan lingkungan pemberian makan
yang nyaman, dan merespon perilaku
pemberian makan bayi dengan tepat.
Dukungan yang kuat baik dari keluarga
maupun lingkungan sosial merupakan
faktor pendorong yang signifikan dalam
mencapai kesehatan anak yang optimal. Ibu
yang merasa didukung cenderung sangat
termotivasi untuk mengambil langkah
proaktif dalam menjaga kesehatan anaknya,
termasuk memberikan MP-ASI yang tepat.

Penelitian ~ sebelumnya  telah
menunjukkan peningkatan efikasi diri ibu
setelah pendampingan. Penelitian yang
dilakukan oleh Nursakinah di Kabupaten
Banggai menemukan peningkatan efikasi
diri ibu dalam pemberian makanan
pendamping (MP-ASI) sebesar 16,6 + 7,94
pada kelompok intervensi dibandingkan
dengan 5,9 + 5,12 pada kelompok kontrol
(p <0,001). Kualitas makanan pendamping
yang diberikan kepada bayi meningkat,
menjadi lebih lengkap dan bervariasi,
termasuk protein hewani, protein nabati,
sayuran, dan buah-buahan. Penerapan MP-
ASI merupakan langkah krusial dalam
meningkatkan status kesehatan balita.
Makanan pendamping yang dirancang
dengan baik memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kesehatan

secara signifikan pasca-intervensi. Kelompok
intervensi  mengalami  perubahan  yang
signifikan  setelah menerima 2  bulan
pendampingan dari kader terlatih, sedangkan
kelompok kontrol hanya menunjukkan sedikit
tetapi tidak signifikan.

balita secara keseluruhan, tidak hanya
mencegah masalah gizi tetapi juga
meletakkan dasar untuk kesehatan yang
baik sejak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan, sikap, dan
praktik MP-ASI, serta konsumsi makanan
kaya protein seperti ikan, susu, dan telur,
setelah intervensi dan pendampingan oleh
kader kesehatan desa (kader posyandu).
Anak-anak menerima asupan nutrisi yang
bervariasi yang memenuhi kebutuhan
pertumbuhan mereka. Keanekaragaman
pangan juga merupakan elemen penting
dalam memastikan kualitas gizi yang
optimal. Pendampingan dilakukan dengan
melibatkan kader selama intervensi, dengan
setiap desa memiliki kader kesehatan desa,
yang terdiri dari 3 desa intervensi dan 3
desa  kontrol.  Sesi  pendampingan
berlangsung selama 60 menit, mencakup
materi tentang pemberian makan dan
praktik kebersihan yang tepat. Kegiatan
pendampingan meliputi sesi kelompok
tatap muka, konseling, dan diskusi.

KESIMPULAN

Pendampingan oleh kader posyandu
selama dua bulan berdampak positif pada
pengetahuan, sikap, praktik  pemberian
makanan pendamping lengkap, dan efikasi diri
ibu dalam mengelola anak kekurangan gizi.
Perubahan  signifikan dalam  kelompok
intervensi  menyoroti  pentingnya  kader
posyandu dalam mendidik dan mendukung ibu,
yang dapat meningkatkan gizi anak dan
mencegah stunting. Meskipun terbatas durasi
dan generalisasi, hasilnya menunjukkan bahwa
pendekatan pendampingan ini dapat diperluas
dan diintegrasikan ke dalam program nasional
untuk meningkatkan gizi anak di Indonesia.
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